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KATA PENGANTAR

Penyegaran iman 12rs menerus memeriukan kombinasi antara duis
hal, yaitu: penghaystan dan pengetabugn vang lehih dalam mengenai pokok-
pokok iman, Sent religins menjadi pengikat kedua hal tersebut. Di satu £isi.
seni religius menyatakan pokok-pokok iman melalui rangkaian mater / bahan
komponen penyusunnya. D sisi lain, komposisi mater / bahan komponen
penyusunnya membawa seorang beriman ke dalam misteri iman yang fidak
dapat ditembus hanya dengan untaian kata-kata saja. Menemukan kembali
kedalaman makna seni religius berarti mencmukan kembali cara Allah
(mencinti manusia dan mempersiapkin manusia untuk meayam but cinta
kasih Alkah,

Edisi “Seri Filsafar-Teologi Widya Sasana” keli ini menampilkan tema
“Igan dan Sent Religiug™ unk memperdalam gagasan i atus. Keselunzhan
tlisan terbagi stas liga perspekiif yang mengikat gagasan “lman dan Seni
Religiug™: (1) komsep, {2) sejarah, dam (3) produk. Dalam bagian konsep,
tercapat tulisan: “lman dan Keindahan™ (Piet Go Twan Anj, © Beriman
k- atolik I Indal™ { Armada Riyanto), " Allah Trinmggal Adalah Keindahan
Tertinggi Dan Seniman Mabaagung Teclogi Keindahan Menurut St
Boneventura” (Kristoforus Bala), “Yesus Kristus Schagai Keindihan
Menurut Hans Ur Von Balthasar™ {Antenins Denny Firmanto), dan “Bahasa
Para Mistik Dan Puisi” (Berthold Anton Pareira), Dulam bagian sejarzh
lerdapat tulisan: “Termpat Karya Seni Dalam Hukum Gereja” (Alfonsus
Tijatur Raharso) dan “Musik Dan Myanyien Dalam Magisterium Alad X"
¢ Antonivg Denny Firmanto). Dalam hagian produk terdapat tlisan; & dalam
hal musik: * Musik Rohani, Musik GerejaiWi. Musik Liturgi” (Fiet Go
Twan Anl, “Musik Untuk Merayakan Tuhan™ { Berthold Anton Pareira),
“Menjadi Pemazmur Dalam Perayaan Ekaristi™ (Berthold Anton Parciral,
“Nyanvian Dalam Liturgi (], Kristanto - Y. Agus Tridiatng), “Indshoya
Nyanyian Gerejawi” { Agus Tridiatma, dan “Musik Dan Myanyian Dalam
Islant” (Peter B. Sarbini); b, dalam hal arsitekwur: “Tadao Ando; Church OF
The Light” { Agus Cremers), “1imensi Simbolik Seni Rupa Mbaru Gendang



Dalam Terang Estetika Susanne K, Langer” (Pins Pandor): ¢, dalam hal
seni rupa: “Seni Rupa Salib Di Asia Dan Filsaful Seni™ { Donatus Sermaday,
“Tkonografia-lkonologia Ungkapas Keindahan Inan Krstiani™ {Edison R.L,
Tinambunan), “Menggambarkan Iman Lewat Ikon™ (Berthold Anctan
Pareira), “Ikon Maria™ (Merry Teresa 5.R.); d. dalam hal hahasa: “Teresia
Berteologi Tenteng Maria Dalam Bentuk Puisi” (Berthold Anton Pargira).

Editor
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MENJEMBATANI DUA DUNIA:
TAFSIRATAS KARYADUAPELUKIS KATOLIK BALI

lefr: Yolranes I Wapan Marfanis

Seniman mengungkapkan iman mereka dengan cara yang unik dan
kuva maknoa. Hal ind terutama tecjadi ketika sang seniman meneiptzkan karva
seni religius dalam atmosfer kebebasan, bukan sekadar untuk menyvelesaikan
“pesanan” aaw menjalankan instruks dogmaets pemuka agama. Seniman
yang istimewa menggunakan kecakopan teknik dan keseparan imaginasinya
untuk mengungkapkan sesuatu secara menggoda. Karya seni yang mercka
ciptakan, termasuek seni religivs, mengundang kita untuk masuk ke dalam
kontemplasi pencirian makna,

Artikel ini adelah bush pemaknaan. ataw lebih epat perafsiran
susiolagis, olas lukisan-lukisan religivs yang dibuat oleh dus seniman Katolik
Bali, vakai almarhum Paulus Ketut Kitjen dan Aloysius Myoman Lungsir,
Mengikuti gagasan “imajinasi sosiobogis” C. Wright Mills,' sayva mencoba
menafsir karya-karva kedus pelukis im dengan menempatkan biografi
mercha delum konteks “sejaral” yang lebih besar, vakni sejarah misi Kaolik
diBali.

Pavlus Ketut Kitjen adalah seorang pelukis asal desa Buduk, kecumatan
Mengwi, kabupaten Badung, Bali. Secars gersjowi, desaini ieemasok wilayah
Paroki “Tritungzul Muaha Kudus™ Tuka, bali. Lukisan-lukisan Ketut Kitjen
cukup disenangs di kalangan umat Katolik Bali pada era 1960-an, Sampai
sekarang kita masih bisa menjumpai lukisannya di romah keluarga-keluarga
Katalik Bali, Lukisan-lukisannys juga pernah menghins heberapa gereja di

IO Wright BLills (1916-19632), sosiolog terkemuka dorl Amerikn Seriknl, memperkenalkon
“imajinasi sesiologis™ soboga kecakapan ueink memshaini hobungen timbel balik eniza
hiwgrali sescarung dan kumleks hidupoya yang lelah lues. £ Wrighr Mills, Sacialagacal
[magimation. Oxlord University Press 1950, him, 2
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Bali, antara lain 50 Paulus” Kulibul, “Eob Kedos” Babakan, *50 Yosef™
Kepundung, dan kapela "5t Maria Asumpta” Buduk, Seiclah gereja-gereja
tersehut direnovasi, beberapa lokisan-lukisan vang bernilai historis tersebut
tdak dipakai lagi dan kemudizan menjadi rusak atuw hilang,

Aloysius Nyoman Lungsir adalah seorang pengukir dan pelukis,
Menurut peckivsannye, dia lahir sekitar tahun 1941 aten 1942, Sampai
sekarang dia masil melukis di ramahnyva yang sederhana di banjar Umetegal,
desa Budok. Sehagian lukisannya masih tersimpan di memahnya, di muoseum
mis1 “Widys Wihana” Toka, dan di Rumah Retret Tegaljaya. Sebagian lagi
telah dijual atan dibadiahkannya begit saja. Ukiran-ukiran yang dibuamya
bersama beberapa pengukir lain memperindzh gereja-gerejo di sekitar Paroki
Tuka, antara lain gergja Babakan. kapela Seminar “Rol Kodus” Tuka,
Susteran O8F Tuka, dan kapela Buduk.

Minat kedus pelukis ini untuk melukis tema-tema rohant Katolik
dengan gaya Bali dak terlepas dari peran Pater Antonius Norbert Shadeg,
IVD IS21-2006), Misionaris Serikat Sabda Allab (SVDY dar Amerka
Serikal ini herkarya di Buli sejak tahan 1950, Di tengah kesithukannya sebagai
pastor parcki dan rektor Seminari Tuka, belizo sangat 2iat mendslzmi budaya
Beli. Beliau memberi pechetian besar pada upavi-upaya inkultorasi iman
Katolik di Bali, terutama melalui bahasa dan kesenizn, Beliag mendorong
Ketut Kitjen dan Nyoman Lunasir untuk tones berkarva dengan memesan,
memajang, dan menyebarlusskan karve-karya mereka.

Aftikel ini ditulis berdasarkan riset eksplorasf yang saya lakukan [rada
tanggal 16-23 Seplember 2013 dengan mewawancarsi: (1) Nyoman Lungsir
dian anggota keluarganya, (2) anak dan cucy Ket Kitjen, dan (3) beberapa
orang lain yang mengenal mereka. Risel ini juga dilengkapi dengan penelitian
literatur yang diperiukan uniuk memahaemi konteks hidup kedoa pelukis ini,

Pemaknaan atas karva-karva keduoa pelukis ini sava letakkan dalam
konteks pembangunun identitas orang Katolik Bali. Menurut Charles Tay-
lor, salah sz pemikir dan akiivis mulikulmralisme terkemuks dewasa ini,
inti persialan identitas komunal ada lain persealan siapakeh kita” Persoalan

2 tConsider what we mean by idenzioe. 11 {5 who we mne, whene we'ne vaming From.” Cliarles

230 Seri Filsafar & Teologi, Vol 23 No, Seri 22, 20137



Sdentites mbuh seiring dengan “keherhasilan” misi Katelik di Bali. Apa
aminva menjadi Katolik hag orang Buli? Apakah dengan menjadi Katolik
mereka perly menanggalkan ke-Bali-an mercka? Jika it perlu, mengapa
dan sejashmana? Atau, tidakkah lebih baik jika mereka berusaba memadukan
kedugnya secara harmoniz? Lalu, bagaimana caran ya?

Pertanyaan-pertanyaan besar terkail konstrizks identites Komunal
cemnacam ini tiduk modah difawab, Arikel ini tidak dimaksudkan untuk
menyodorkan jawalkan normatif menurdd ajarin Katalik, Tujuan artikel ini
adalall memaparkan, dengan pendekatan sosiologis, bagaimans idenlitas
kormunal tersebut tercermin datam lukisan-lukisan religius Ketut Kitjen dan
Nyoman Lungsir, Untok i, kita periu memahami lebin dahulo sejarah misi
Katelik di Bali dan aneks tanlangannys.

Merenda ldentitas: Katolik dan Bali

Caratan sejarah misi Katolik di Bali bissanya dimulai dengan
kedetangan Pater Johannes Kersten, S¥D pada tahux 1933, Jauh
sebelumnya, pada tahun 1635, dia imam Yesuit, yekni Emmanuel de Arevedo
dan, Emmansel Carvalho, datang ke Bali atas undangan raja Klungkung,
Meski demikian, tidak ada catatan lebih jauh tentang karya mist mereka ki
Hali.'

Pada masa pemerintzhan kolonial Hindia Belanda, misi i Bali
berhadapan dengan tantangan yang tidak nngan, bk dari pemerintah
manpun dari masyarzkat Hindu Bali. Pemerinth melarang akiivitas misi d
Bali karena berentangan dengan poliak “balinisasi™ i haliseering) yang
mereka terapkan. Mercks ingin menjadikan Bal sebuah “musaim hidup”

Tuylor er ol., Blulticularslim: Exnmining the Folitics of Reeegnition. o, Ay Ceaimann
Wow lersey: Princeron University Press. [594, him. 3.

1 Rayenndus | Made Suilhiemsa, Dong Theolgy Trom the Margin: Gospel m the Hulmese Suil,

Addilva Warana: Cemre for Beligious and Coltursl Splies, 2005, Rlm, LE0- 163 Domanikus
Custi B, Kosumawans, . hade Bammba dan Mobios BAG, pdaflalia, Gersla Radik di
Guli: Susin Penelusarsn Sejarah scppk dwal Eekatalikon szmpan dengan TG, Yegyakarta:
Prostaka Musetan, 29, Bl 150 1 Gussi Mgorah Bagus Komars, Sejarah Gueegs Batnbik &
Tukp, [sonpa pencsbit], 2003, W, B2
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kebudayaan Hindu di Nusantara dengan menghindarkannya dart pengarh-
pengarub fuar, terutama agama lain,?

Larangan mis: oleh pemerintah kalonial diperkuat oleh “penolakan”
masyrrakat Hindu Bali terhadap perpindabien wargs mereka menjadi Kristen.
* Pada tahun 1881, J. de Vroom, vang bersama R. van Eck merintis misi
gereja Knsten {Utrechische Zdendingsvercenizing), dibunuh oleh 1 Gusti
Wayan Karangasem dan dua orang rekannya, Irondsnya, T Gusti Wayan
Karangasem telah dibapiis dan diberi nama Nikodemus sebagai buah
penginjilzn mereka, Pembunuban o tampaknye dipicu oleh iekanan sosial
vang dialami oleh Nikodemus akibat perpindahannys menjadi Kristen. Sanksi
sosial alas perpindahan ite adalah dibvang dan dikucilkan eleh keluarga dan
komunitasnya. Dia dinyatakan “mati” secara adat. Hak-hakaya dalam
keluarga dan masvarakat dicebut. Sanksi ini sangat berat bagi orang Bali,
apalugi pada zaman itu, Repanya dalam situasi terkucil secara sosial itu, dia
merasa tdak mendapat dukungan dari De Vroom.®

4+ Dlatarbelakongi oleh geraian Politik Etds. Pemerictoh Hindio Belands itenerapkan poliik
baliseering yong bemmnrkanl molestarikan peninggalan babadnypan Hindu i Bali <dzn bahkan
mengemhalikannya ke boniuknya vang “asli”. D balik kebiskon i lersembunyi agemnidas
agendn Lain, Pemama, baliscesing adulah sebunh policik pescirnan nrok menubepi cusa mady
mengingas pensiwd pembaitzian rmkyal Bali dalam perang sampal peti (pupotan) melawan
pasukan Hindin Beloda, Kedoa, politik baliseering adolah seluoli strategi menghadap
kebanglciion madikalisme [lam dan nasionalisime di Jaaa. Ketdpa, mvesias kullumal ssmacam
imi hernilas sicarzgis untok kepentingan pariwisan, Likae Mechel Picand, Bali: Parisdsata
Bradayn dan Bedliyn Pariwissla, teri. Jean Coulenn den Warll Wisalsana, Jakarts: PG dan
Ceole franeamse " Extreme-Ordend, [1992] 2008, kim, 27-30; Bdk, H.H. Ko, “Puputzn:
Peiludukan Belonds & Geneside,” dalam Adrion Vicker, Bali Tempo Dulu, ier., Jakoria
Eamunine Bapabu, 2002, Blne LI5032; Geoffry Robinson, Sixi Gelap Pulau Dewsn; Sejarah
Kekerasan Politik. Yopyakarto: LES, [1993] 2006, blm. 29-78: Ecberi Pringle, A Slion
Hiszary of Haiti Indenexia’s Hicdo Realm, MSW: Allen & Unwin, 2004, bim, 71-124.

5 "Religion |5 o ihe Balinese boih rce ond nationality; & Balinese leses asiomatically e
right o be called o Baliness if bz changes his Gnith or il a Baliness warnon msrries 3
Mrphmimedan, or a Chinese, nc = Christion, beceuss she lakes leave farever of her own
fomiily posds when she moves inio her hesband’s home insiead worships his pods feom thet
i ™ Migoee] Covarrubias, The Tsland of Bali, Kuala Lumpur: Oxfend Dnlversine Press,
LLRSTILSTE, i, 2612 Bdk. Reben Blackwood, Beoutiful Bali, Melbourne: Hampslen Hall,
1970, hlm 28.

6 Revimnidus | Made Sudhiarsa, apcit, him, 194- 166 Bk Covarmubins, g, hlm, 396,
Fred B, Eiseisan Jro Bali: Sekala and Mesknla Volome 1, Periples, 1994, him 45
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Akibat kejadian i, pemerintah kolonial Belanda semakin menegaskan
larangan bagi para misioneris untuk melakukan karya misi di dacrah dengan
penduduk dominen beragama lain demi ketenteraman dan ketestiban (puasi
an orde). Larangan vang termuat dalum erizke] 123 Peraturan Pemerintah
Hindia Belanda pada tahun 18354 it ditegaskan kembalt dalam artikel 177
Fonstitust Hindia Belanda tahon 1925, Arikel 177 mengegariskan bahwa
para imam, gure agama, dan misionaris hanya diperbalehkan melaksanakan
tugasnye dengan ijin dari Gubernur Jenderal Hindia Belanda,”

Pada tahun 1929, Christian and Missionary Alliance (CHA)
memperaich ijin dar Gubernur Jenderal untuk dateng ke Bali dengan najuan
melayani wmat Kristen keturunan China. Mereka mengutus Tiang  Kam
Foek ke Bali pada bulan Janueri 1930, Setelah beberapa waktu, dia menjaiin
kontak dengan orang-orang Bali di pedesasan, melakukan penginjilan bagi
mereka, dan berhasil meraih hati beberapa orang Bali dari daerah Mengwi
untuk dibaptis. Pedatanpgal 11 November 1931, dua belas arang Bali dibaptis
i sungai Yeh Poh, Untal-untal, oleb pimpinan CMA Indonesia, vaka BA
Jaffray, Pada tshun 1932, Jaffray melakukan pembaptisan lagi disaksikan
oleh penduduk setempat.

Perpindahan menjadi kristen dan sikap CMA yang Gdak simpatik
terhadap agama dan kebudayzan masyarakal setempat memicu kemarahan
masyarakat Hindu. Umat Kristen dijatuhi hukuman dibuang dan dikucilkan
sccara adut (karepekang), Hukuman ind mendatang penderitaan berat
{wergsare gedel, Akses air ke sawal-sawah mereka ditutup, panen padi
dirnsak, hak woers dicabut, tempat uniuk memakamkan anggois yang
meninggal tidak diberikan, dan berbagai bentuk intimidasi lain luncarkan
kepada mereka. Besks negatif juga datang dari pemerintzh. Pada bulan
Agustus 1933 misi Protestan di Bali dilurang sama sekali, Pada bulan Januer
1933 seluruh penginjil ChA diminta meninggalkan Bali. Akibatnya, sekitar
2040300 umul Kristen Bali harus becuang tanpa pendampingan gembala
merekp

Shial. Wik, L73-175 Bk Eiseman, opocit. hlue 4,

& Fid Wm, 1TA-185 Cesarubizs, opait, hime 30-300 | Guso Meumsh bagus Bormr, 6o,
llen, 413

Menjembaiani Dena i, Yolwanes § Wavan Marianio 233



Dalam situasi seperti itulah Pater Kersten detang ke Bali, Pada
awalnya, dengan sadar dia membatas: dist untok melayani emat Katolik
keturunan Eropa. Disposisi ini tidak bertahan lama kurena 2 orang katekis
Kristen Protestan yang ditinggal oleh pendets Tjang, yakni Made Bronong
dan Wayan Dibloeg. mencarinys vntuk belajar sgams Katelik, Tersentuh
aleh semangat mereka, Pater Kersten menerima permintazn mereka. Pada
tahun 1936, mereka diterima ke dalam Gerejue Kaiolik dan menjadi rasuel-
rasul wwam yang menyebarkan iman dengan penub semangat ¥

Misi gereja Katolik perlahan-laban berkembang berkat kekokohan
mman dan sikap hidup penuh kasih vang dipancarken oleh Pater Kersten dan
rasul-rasul wwamnyz, Pada tahun 1936, Peter Simen Buis, SYD iba di Bali
dan menggantikan Pater Kersten yang sakit dan harus berangkat ke Belanda
untuk berobat. Dengan pendekatannya vang simpatik. Pater Simon Buis
meraily hati banvak orang. Pada tanggal 14 Februar 1937, pereja kecil di desa
Tuka diresmikan. Pada tahun it juga 60 orang dibaptis pada har Paska. Pada
tahun 1924, Pater August de Boer, VD datang memperkoar tim mist i Bali,"

Pada masa-masa awal ind, umat Katolik di Bali hidup dalam
kemiskinan dan tekanan sosial dari masyarakat sekitar, Dialam sitasi seperi
itu, para mistoniris berusaba mewartakan “Kabar Baik" bukan saja melalui
ajaran agama melainkan juga melalui pelayanan kesehatan, sosizl-ckonomi,
tan pendidikan, Sejak avwal, Puter Simon Buis member pelayanan kesehatan
dibantu oleb [ Made Bronong dan seorang perawat bermama Thu Oei, Pada
Lahun 1960, Pater Simon Buis memimpin sejumlzh nmat watuk pindah dari
Tuka, yang sudah padat penduduk, dengan membuka hutan di Palasari. Bali
Barar. Pelayanan pendidikan dilakukan dengan mengirim anak-anzk muda,
termasuk yvang beragama Hindw, sntuk bersekolah ke Jawa dan Flores,
Setelah kemerdekaun Indonesia, barulah keinginan para misionaris perintis
untuk mendirikan sekelah bisa divwujudkan, perlama-tama dengan berdirinya
Senofaf Rakiar (SR) di Tuka whun 1945 0

@ 1 Gusii Ngorah Bagos Komars, apeit, Rl 15,

10 Raymundus Made Sudbiursa, opecir, him 157-1%5; [ Gusii Maursh Bapis Kumara, qpuzit,
hdm. [9-36.

1T M, hlm. 1932000 237203 [ Gusiz HE_LIHI'I Hapus Bumarz, op.ein, hlio, H-47, 55.57.
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Pars misionaris juga memmgzgalkan warisun berharga vang patul
dipertahankan. Mercka bersedia masuk dan menggunakan unsur-unsur
kebudavaan Bali, terutama bahasa dan kesenign, dalum kehidupan
mengeereja, Bahasa adulab pintu masuk ke dalam kebudayuan. Misionaris-
misionaris awal adalah pembelajar yang tekun, Puter Kersten dan Pater
Morber: Shades menjadi ahli dulam bahasa Bali dan mampy meweriskan
kamus bahosa Bali bagi generasi sekarang.”

Masyarakat Bali memiliki “jiwa” seni vang mengabir dan kehidupun
womunal mereka vang sarat dengan ritwal. ' Peneliti-peneliti asing di era
thus 1930-an terheran-heran menyaksikan “gairah yang berlehih-lebilan™
vang dimiliki masyvarakat Bali untuk berkesenian.™ Orang Bali jugadinilai
manpu menginkorporasikan hal-hal baru ke dalam khazanah seni mercka
tanpa kehilangan kekhasan radisi,” Maka lidaklah mengherankan, sejak
awl karva misi di Bali berbagai bentuk kesenian Bali muncul dalam
kehidupan mengaereja. Gereja-gereja dibiasi dengan ukiran, patung, dan
lukisan tman bergayva Bali, Bubkon, gerejs Palasari vang terkenal ite dulu
pernzh direncang dengan arsitekiur mirip purd. Desain awal i akhirnya

17 Lihgt T Kersen, YD, Bahusa Bali Toia Buhasa don Kamis Babess Lameah, Bndes Husa
[nidale, 1783 Morhen Skadeg, 5¥D, Boli Pockel Dictopary, Denpasar: Yapdcas Swaslinsia,
L985: 4 Hasie Boliness Vocghulary, Denpasar: Dharma Bhakti, 1977 Bolinzse:English
Diaclonary, Smgapnee: Periplos, 200

I3 “Bwerylosly In Boli seeme to be on ontist. Coolies and peinces, priests aml persanis men aml
wamen alike, cam dance, play wasienl inscraments, paiis, of carve i wisd il szone. IL was
aften surprisisg o discover that on ocherwise peor ad dilspidabed villigs hearhmuared 2
elabaraie emple, o great orchesen, of o group of soors of repaie” Migusl Covarrubias,
up.cit, Blm. L6k bk, Robert Blackwead, op.eil, Db 74, Ums Ramseyer, The Art and
Cubizre of Ball, Oxford, Mew: Yook, Jokores: Oxford University Press, 1877, hime L3018
Louix Couperis, "D Bali Segalanyn sidoloh Send,” dalam AdrianVicker, Bali Tempa Dz,
perj.. Jukama Komuniias Baba, 2002, hlm, 13-15

14 Sebagai contoh, likat analisis Margaret Mead, “The Ans in Bali.” dala lane Belo, ed.
Traditivasl Bolinese Culiure, Mew York: Columbis University Press, 1970, him, 351340
Ok, OhlL Sedprs, Seni Lukis Babi dalamn Tige Geoerasi. Jnkame Gramedia, 1975, Bl 15,

P& Linzt Covarrulbizs, opooil. 161255, Covapmibiss menulug Walannyn bodamg &) din irama
dengan kesimpuisn: ... Their Tave of gavely and easy Tollowing afer all zew idens, which
are =apn assimilaed into their tradiienal ferma. This enables the islanders o creats new
styles constaniily, 10 inpsce new Bl steadily anto their cultuns, which 21 the sunte G neyver
Inmes s Balirese characlecistics™ dhlm, 254-255)
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dinbiah untuk menghinder dmbulnya persoalan dengan umat Hindu., Maka,
Jadilah gereja unik. dengan perpaduan gava Erope dan Bali, yang ada
sekarang.

Pada hari raya tertentu, wmat Katolik Bali ke pereje dengan
memakai pakeian Bali. Gereja dihiasi dengan hiasan bunga dan bush khas
buli yang disebut gagebagan. Jalan menuju gersja discmarakkan dengan
umbul-umbel dari janur yang dischut papenjoran. Misa dimeriahkan
dengan tarian, gamelan, serta lagu-lage Bali. Umat Katolik Bali jugs
memiliki buku lagu liturgi berbahosa Bali warisan karva Pater Kersten
SV, yaitn: Pamgebakti,

Dar conteh-contod itu, kita biss melibat upaya para misionaris perintis
dart juga umat awal untuk memekarkan penghavatas iman Katelik dengan
tetap mempertithankan identitas Ke-Buli-an umat, Bagi mereka, menjadi
Katolik tidak berarti membuang identitas sebagai orang Bali, Iman Katalik
memberi nmat jalan keselumatan untek ditempub. Sementars i, identitas
ke-Bali-an memberi warna-warni yang khas bagi umat veng berziarah di
Jalan keselamatan tersebut,

Pergumulan merajur identitas Ke-Eatolik-an dan ke-Bali-an i ber-
sifat dinamis. Tidak wda schuah “cetak biru” vang memandu secara
ststematis pergumulan ite. Umat Katolik Bali ampaknva meraju identitas
mereka sambil herjalan. Mereka mencoba maju dengan belsjar dari
pengalaman dan taintangan vang mereka hadapi, Kadang-kadang muncul
persoatan dengan kelangan tertentu dari umat Hindu vang menuduh or-
ang Katolik Bali mengambil, atan malah “mencuri”, hul-hal tertentu dari
khazanah budaya umat Hindu. Sebagai contoh, ada vang mempersoalkan
Pengeunaan papenjoran, garebogan, gamelan, dan sebutan “Ida Sang
Hyang Widhi Wasa" yang digunakan umat Katolik untuk menyebut Allah.
* Semua tantangan i ampaknya tidek menyurotkan perjuanaan wmat
Katolik Bali untuk terus merajur ke-Katolik-an dan ke-Bali-an mereka
secara dinamis,

P Bk, Baymundus Sodliarse, opcil. 248.255; 1 Guenl Mpisal Bages Bomars, op.eic, 153-
E5B.
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Identitas budaya bukanlah sebuah baju yang mudah ditanggalkan.
Umat Katolik Bali tetap menghavati, entah secara sadar atau tidak, berbagai
bentuk warisan kebudayaan mereka. Hal ini tercermin dalanm Jukisan-lukisan
Ketut Kitjen den Myoman Lungsir. Ketika mereka melukiskan iman Katolik
di atas kanvas, mereka mengekspresikannya dalam “busana” kultural Bali,
dan bahkan lebib dari 1,

Lukisan-lukisan Ketut Kitjen

Ketul Kitjen mentbuat hanyak lukisan iman Katolik dafam gays Bali.
Entah di mana lukisan-lokisan itu kini berada. Syukurlah, cukop banyzk di
antaranya telah diabadikun oleh Pater Shadeg dalam bentuk foto dan
disimpan di perpestakaan “Widya Wahana" Tuka.
Perpustakaan tersebut juga menyimpan beberapa
lukisannva. Savang, schagian dalam keadzan
rusak dimakan vsia dan diselimu debu

Lukisan-lukisan rohani Ketut Eigen
bercorak dekoratif. Kelebihannya terleick pada
kemampuannya inelukis figee-Ngur senteal dilam
iman Kawolik, terutama Bunds Maria, Yosus,
Tritunggal Mahakudus, dan para malsikat, dengan
indah dalam gaya Bali. Inilah yang membuat
lukisan-lukisennya disukai oleh Pater Shadeg dan
Juegnis womnal.

Sebagizn besar lukisan rohani Ketut Kitjen
menampilkan sosok Bunda Maria dalam gaye Bali.
s berusaha melukis Bunda Muaria dengan
seangeun mungkin, Menyadari bahwa Bunda
Muria sangat dihormat dan dicintai oleh orang
Katolik, Ketut Kitjen sering melukis sang Bunda
dalam dandanan secrang dew,

Lukizan itn dibuat oleh Kigen di atas papan
pada tabun 1962 dan dipaseng di gereja Kulibul.
Ketika gereja direnovasi, Jukisan tersebul tdak

Runda Mt
Felubis: Ked Kien
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dipakai lagi dan kemudian disimpan oleh Bapek Nengah Rudiana di

runmadinya.

Lukisan-lukisan lain Karva Kitjen yang dahulu juge dipasang di gereja
Kulibul adalah lukisan Allah Tritunggal Mahakudos dan Yisus sang Gembala,

Yesws sang Geanbala
Pefubie: Kot Kiren

seteluh gereja tersebut di renovass, lukisan Allah
Tritunggal Mahakudus dalam gays Bali it
disimpan di gudang perpustakaan Widys Wahana
dan menjadi rusak karena lapuk. Sementara itu,
lukisan Yesus sang Gembala distmpan oleh Bapak
MNengeh Rudiana.

Lukisan Yesus sang Gembala itu unik.
Meski Yesus ndak digambarkan memakai pakaian
Bali namun nuansa Bali tetap terasa. [ bagian
latar, Katjen menempatkan domba-domba yang
berderet-deret dari pura sampai ke dekat kaki
Yesus, Ini tentu saja sebush lukisan simbolik
tentang cita-cita misi gava lama, vakni supaya
otang beriman lain berbondong-hondong datang
dan beralih kepads Yesus.

Lukisan-hakisan it dibuat oleh Ketur Kitjen
sebelum menjadi Katolik, Meski demikian, dia
cukup bersimpati dengan ajaran Katelik yang
diketahuinya dari istrinya vang beriman Katolik.
Pada awalnya, menurut keterungan beberapa
orang, Ketut Kitjen bukanlah orang vang memberi
perhatian besar pada agama. Mereka tidak
mengelihu secars pasti agama veng diznuinya
karena udak pernah meliliatnya bersembahvang

haik di pura mavpun di gereja. Pada pertengahan tahun 1960-an, Ketut
Kitjen dibaptis oleh Pater Shadeg dengan nama baptis “Paulus”, Tidak lama
setelah dibaptis, dia terpaksa mengungsi ke Jawa Tengeh untuk menghindar
gelombang pembunuhan yang dilancarkan terhadap orang-orang vang
dicurigai sebagui kader atau simpatisan Partai Komunis Indonesia (PKI),
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Meskipun dibuat sebelum diz
menjadi Katolik, beberapa lukison
Fitjen menawarkan simholisme vang
menarik untek dicermat. Salah sat-
nyit fdaleh lukisan Yesus dan pemuda
kaya (Mat 19:16-30: Mrk 10:17-5315
Luk 18: 88303

Dalam lukisan itu, Yesus
digambarkan memakal juboh, bukan
pakaian Bali. Hal im bisa ditafsir
sehagal ungkapan simbolik bahwa
Katolisilas hadir sebagai agema ban
di Bali., Yesus berhicara dengan
senrang pemuda berpokaian Bali dan
memiakal kens. Dan cara berbusana
dan sikap wbulnya yang aristokrat,

: : ; Yesus dan Peomuda Kaya
biza dipastikan bahwa diz adalah Patubis: Ketut Kigien

seorang vang herada dun berasal dari
kasta atas, Dia herbicara dengan Yesua sambil herkacak pinggang.

Lukisan ini saya tafsirkan schagai sebual tantangan bagi orang
berkasta di Bali vang ingin mengikut Yesus. Dalam komunitas Kelolik, kasta
tidak berlaku lagi. Beranikah mereka kehilangan warisan harta dan kastanya
demi mengikusi Tuban? Ind bukan sebuah tantzngan yang ringan.

Beberapa lukisan Kitjen dipasang di dalam gereja. Pencmpatan
lukisan-lukisan iman dengan gava Bali it tentu saja dimaksudkan lebih darn
sekadar dekorasi, Lukisan-lukisan it diharapkan menjadi sarana doa dan
benink pengajaran secara visual, Mereka menampilkan pokok-pokoek iman
Katolik dalam gambaran yang mudah dimengerti oleh corang-orang Bali yang
baru berpindah menjadi Karolik, Secara lebih halus, penggunaan lukisan-
lukizan tersebut sejatinyas menyampatkan pesan balwa menjadi Katolik tidak
berarti menanggalkan semua atribut kultural Bali.

Kemt Kiten adalah orang Bali, Dia hidup dan herkarya ketika misi
Katelik sedang bertumbul di antara orang-orang Bali. Melalui istrinya dan
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juga kontak dengan Puter Shadeg. dia yang semula kurang menaruh harti
pada urusan Keagamaan mulai mengenal wiarun Katolik sampai akhirmya
dibaptis, Maka, ketika diminta membuoar lukisan bertema imen Katalik,
dia menempatkannya dalam duniz yang telah dihidupinya lebib dahulu:
dunin oreng Bali. Ttelab kontribusinys bagi gereja Katolik di Bali. Melalui
lukizan-lukisannyva, dina mencoba mem-bumi-kan iman Katalik dalam budava
Bali.

Lukisan-lukisan Nyoman Lungsir

Lukisan-lukisan Alovsius Mvoman Lungsir mempunyai daya tarik vang
berbeda. Dia melukis dengan mengeunakan bambu vang njungnva ditumbuk
menjadi kuas (perndl). Lukizan-lukisannya berlalar belakang gelap, terkesin
kasar, penuh sesak dengan aneka ohyek, dan kurang mengindahkan aluran
perspekiif, namun kaya muatan kultural, ekspresif, dan cenderung
menyeramkan. Hal ini biza dilihat. sebagai contoh, dalam lukisannva vang
herjudul  “Surga  dan
Meraka®.

Lukisan ini dimak-
sudkan oleh pelukisnyva
schagai semacam “kate-
kuse eskatologis™ dalam
gaya Bali. Melalui lukisan
tersebut. sang pelukis
mengingatkan kita akan
kehidupan akhirat yang
menanti seielah ke-matian,
Bidang lekisuan it dibelah
secara ekstrem oleh paris
awan menjadi 2 bagian.
Bidang bawah, vakni
neraka, dihuni  oleh
berbagar jenis makhluk
menyeramgan dan ancka benmek hukumin bagi manusia vang bidup juhat

Surgaiam Memlkn
Feludiss Nvowan Lingsiv
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selama di dunia. Kengerian hukuman-hukuman it terpancar dalam wajah-
wajah manusia penghuni neraka vang penuh ketakutan dan kesakitan.

Pada bagian atas ditampilkan 2 realites. Sedikit di atas awan, terlibat
arang-orang vang menderita di api penyucian. Sebagian dari mereka
diselamatkan oleh malaikar bersayap vang menarik mereka ke surga.
Sementara itu, pada bagion atas terlihat kemeriahan surgawi. Para malaikat
meniup terompet surgawi. Manusia-manusia veng hidupnya batk di duna
kini bergembira memuji dan menyembah Allah Tritunggal diiring: gamelan
dan rarian Bali. Di sini tampak jelas upava Nyoman Lusgsic mem-bumi-kin
magasan surga, neraka, dan api penyvuocian ke dalam alam pikiran orang
Bah.

Myoman Lungsir dibaptis menjadi Katolik keaka hampir menyelesaikan
pendidikannya di Sekolah Rakyat di Tuka. Menorut pengakoannya, dia
terkesan dengan kebidupan orang Katolik, terutama teladan hidup para gur
agama Kawolik, yang penuh kasih,

Perjalznannya menjadi seniman dimolat dengan belajar mengukic
dengan hekerja pada beberapa penpukir yvang lebih senior, antara lain Pan
Ruken, Pen Rentug, dan Gradug. Gradug adatah pengukir terkenal waktu
iw. Dia diminta oleh Pater Shadeg membuat ukiran di herbagai gerzja.
Myoman Lungsir digjak iku: membantu pekerjaannys. Kapel: Buduk yang
penuh ukiren indah it adalah salah satw hasil karva mereka. Dengan
kemahirannya, Nyoman Lungsir juga pernah dipercava membuoat ukiran di
beberapa pura Mindu.

Dalam hal melukis, Nyoman Lungsir mulz-muls belajar dari ketut
Kitjen. Menurt pengakuannva, diz ikut menyelesaikan beberapa lukisan
Kitjen, werutama bagian lukisan yvang bensi ukiren Bali. Keuka Kigen
mengungsi ke Jowa Tengah, Nyoman Lungsir sempat belajar melukis ke
Ubud.” Meski demikian, gaya melukis Nyoman Lungsir lebih condong pada

17 Gaya hukls rndisionnl Boli slsles goyn melukis woyang. Gaya ini sesing disehot gaya Bmmasan,
sy desa s Kabaparen Klingkoang yong meleszanken dzn mengembangian gaya ind szmpsai
welcamaigg, Perkemhenpnn seml lekis medlern Hali dipengarubi aleh pelukis-pelukis Barat yang
tinggal di Rali sejak cernn 1920-an, onarm loin Welier Spies, Bodolf Bonnel, Adcens Jean Le
Mavenr, Arie Smin, den lais-lzin, Dan astera meneka, peran Walter Spizs dan Rudoelf Bannel
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mava lukis Batuan daripada gaya
Ubuwd.'"* Lukisen-lukisannva cen-
derung menampilkan komposis
rapat, warna-warna gelap. dan
SUBSANG Magis vang mencekam.

ilhami aleh teks Katab Wahyu (12:1-
.

Lukisan Marig tersebhut di-

Dalam pemahamonnye. kuasa

Bumiz Marta dun Berangoan Setan
Feludis: Myapan Lngsie

sangai besor Pada peds when 0939, dengan dikosgan Tiokona Gde Agung Sukaweri dan parn
Ubezl, magredee membenrak Ferkumpelan Ping Mabe ontak mengembanglan polensi senimen
Elabi, teruinma df sekiar Uhid. Dl sind Teninah polekis-pelukis Badi dengan gaya Ubud yeng
terkenal ine. Eerkar psnpamah Spies dan Booned, wenag Jukisen mercks ddak Deph tethalas
pevenyamgnn, maolegl Gesgrmann, dan legesda rakyva, Mereka mulai memasukkan adegen
kebiidupan seharl-hanl. sepeni osang berdogang i paser, sembahyang oi para, ade avom,
hemeni dan Inin-lais setapai terna Jukizin Meeka mempenahankan eorek deloratil sradisiona)
denpan kompesisd peadb dan peocmpslan cakrawalz di vjung atas lokisan, Permoinag
penceliayaan dan perspekiol Rucasg diperhatnkan, Setiap abyek dilokis dengan deiil dan
dengon eknik prodasi warsa sesars halus dori gelop ke terang. Di samping goya Ubad,
Berkembang pela poaya Beluan, secbuab dusen di daerah Sukawat, Kabapaien Gionyar, gikak
iy e Ullssd, Ciri Khas zaws baiuan ferlotuk pada comak dekemiiinyn yong raper, erkesan
“peiwh Aesak” deogan berkagai obyek, ckspresif, berlator belakang pelap, don hermannss
meneckam, 5 pelap” kepemcayaan masyarakat sevempas okan dunio moh denolmoe s
meiihekas dalam gaya liskis Baroen, Dari Balt bagian seloion, hereembang paye 0kis Saier
ying kKhas Barena banyak menompilkas obyekoohyek sepuinr I, Corak deloorsili beberapa
pelikis gava Sunur ditandai denpgan peoggunaan polo-pola bermsoil sama yang 1eralin sau
s lain, Packs dahiun 1561, dard desa Penesianan muncol gaya bakis bani dan pebokis-pelukis
ctli® yang dikenal sebagai “The Young Ardst™ di brwab himbingon Arie 5o Keidusanmsa
forlulad pade pengpenaan warmeswarms cerzh, don benmk-beruk domnif mal, wegas doan
Beruahaju. Bk G0, Sudaria opocit., 14:24; Hams Bhedies dan John Dorling. Walier Spacs
and Balinese Art, Amsterdam: Terra, Zurphen, 1930; Roben Prngle, opeal, khoo 126134,

“Thepaintings of the Boivan school of the lxter ihins=s have an iedefinabie seenlies puwer,
The painlings sometimes use haphaeord perspective, as if the amisg eoeceaved wach seclion
of bis: musaic frame different viewpnisgs. 1s 0o conscious rebellan apaiiig e sew discovery
of perspective? Such o dreatment con hove s disterhing effec on the viewsr even il the
subect is of an everyday scene and nol in the realm of the bizase sl eerie. Mearly all
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kegelapan terusik oleh kehadirzn Bunda Maria yang melahirkan Yesus.
Maka, mercka berusaha merebut bavi Yesus dan Maria. Dalam lukisannya,
Lungsir menggambarkan pertempuran para malaikat melawan setan-setan
yang ingin melenyapkan sang Jurn Sclamat. Semuoanya dilukiskan dalam
raya Bali.

Kegemarannya Nyoman Lungsir menampilkan makhluk yeng seram-
seram mencerminkazn sist gelap psikis kebanyakan orang Bali yang cenderung
masih dibayeng-bayangi oleh ketakutan mereka akan roh jabar dan ilmu
magi hitam (pangieakan atau pargiva).'” Deongan terbuka, dia mengakui
pernah maesuk ke dunia ilma hitam setelah diberi jimat oleh scorzng dukun
{ halian). Menurnt pengakuannya, jimat itu memberinys kemampuan
supranatural untuk kelusr dari tubohaya pada wako: malam dan bertanding
dengan berbagal macam makhluk jadi-jadian, Kemampuan it juga menbaat
din ditukuti oleh masyarakar sckitamye. Untunglah dia tidak terjemimis
semakin jauh ke dalam ilmu hitem tersebul. Jimatnya diambil olch Pater
Tite Giron, $¥12, scorang misionasis asal Filipina, Pastor ini memang disegam
di Tuka karena diyakini memiliki kemampuan mendeteksi dan mengusir
kuasa-kunsa kegelapan.

Melukis 1elah menjadi panggilan jiwa bagi Nyoman Lungsir, [ia akan
meras ada sesuam yang kurang dalam dirinya jika tidak sempal melukis
dalam satu hari. Syukurlah, dalam vsia senjanys diz masih dikarunial
penglibatan yang tajam. Dia masih mamps membaca hueul-haeof kecil dalam
botol plastik minuman yang saya bawa kebka mewawancarainys.

D masa meanya, Nyoman Lungsic semakin intens merenungkan lujuasn
hidup setelah kematian. Pergulatan ini dia twangkan dalam lukisan-lukisan
bertema eskatalogis. Dia ingin mengingatkan orng agar serius menata hidup.
Sehab, pada akhirnya setiap orang akan mati dan menesima ganjaran atas
perbuatannya di dunia. Likat Fote 4.

Balinsse pairiters must hive paintad, o oo e of another, tnghtening vistons of nigltoans
gl Bk magic” Hons Rhodivs dan Johs Dading, epecic, him. 21

1% Mengenni ibmu hitam & Gali. [thet misabnys wlasan C. Hoykoes, Drawings of Baliness Sy,
Leidzn: B.J. Brill, 1980; Covamubiks, opeit, 320-538.
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Lukisen vang diberinya judul “Tiga
Dunia™ itn mencerminkan kosmologi religins
Myoman lungsir, vang terhentuk dari perpaduan
ajuran Kaotolik dan kepercayaan tradisional
arang Bali. Bagian rengah schelzh kiri lukisan
berisi gambaran kehidupen masyarakat sehan-
bari. Pada bagian tengah sebelah kanan,
Lungsir melukiskan perjalanan manuosia setelah
muti dengan mengadopsi Kepercavaan tra-
disicnal Bali. Mereka harus berjalan melewit
schunh titien yang bergovang-govang di atas
jurang (R wpal-agtl atin S0 gonggang).
Mereks vang jahat semasa hidupnys tidak akan
iy melewati ttian ito dan akan jatuh ke
dalam neraka,

Pada bagzian bawah lukisan, vakni
neraka, Wyoman Lungsir menggambarkan
aneka hukuman hagi oreng jahat. Orang yang
durbiaka terbadap orang wa akan terkena
kutukan itewlal) berjalan dengan kaki ke atas.
Orang yvang zila perang harus memikul
keranjang berisi tengkorak, Pendosz scksoal
memikul alat kelamin vang besar dan berat.
Lidah orang vang senang menyebar fitnah
herubah menjadi ular berbisa (upas). Singkatnya, setiap orang memiboul
segaly kejohotan yang meceka perbuat di duma. D samping itu mereka
dilvakar api vang menyala-nyaia dan disiksa oleh makhiuk-makhluk neraks
vang menyeramban.

Tiga Duniz
Pelufes: Nyonsan _|".r.'|r_5‘r:.:l'

Sementara itu, orang vang suci akan mampu melewati 86 ugaf-agif
dlam musuk surgie. i sena mereka akan membmat kemoliaan Allab Tritunggal
MMahakodus bersama Bunda Maria. Sama sepecti lukizan sebelumnya, surga
ditukiskan schagai sukacita pesta gaya Bali.

I sind kita dapat melibat babwa Nyoinan Lungsic bukan sekoadar
melukis iman Karolik dalam busgna Bali. Lebih jauh fagi, dia mencobs
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“berenlog” tentang kehidopan sesudah kematian dengan menggandengkan
iman Katolik yang dihavatinya dengan elemen-elemen kepercayaan
tradisional Bali, Anda bisa semujue atav tidak dengan apa vang dilakukannysa.
Terlepas dari itu, lukisan Nyoman Lungsir menunjukkan betapa mman i
sering dipahami dalam kacamata kultural setempat.

Fenutup: Membangun Jembatan Dialog

Lukisan-lukisan rohani Ketut Kitjen dan Nyoman Lungsic
mencerminkan upays pem-humi-an iman di tanah koltoral setempac. Kedua
pelukis ini mencoha mengungkapkan iman Katolik dalam pemahaman
mercka sebagai orang Bali.

Kedua pelukis tersebut bergerak pada tataran yang berbeds. Ketul
Kitjen lebih berorientasi memberi “busana Bali” pada iman Katolik. Pem-
bumi-an iman pada tataran ini rupanya lebih modah diterima. Lokisan-
[ukisan Kett Kitjen dipasang di beberapa gereja, tentn bukan sekadar
untuk hissan melainkan sebagai sarana doa dan katekese visual hagi umat
sederhana.

Mvoman Lungsir bergerak lebih jauh. Melelo lukisan-lukisannya,
dia menggandengkan iman Katolik dengan elemen-elemen kepercayain
masyarakat Bali, antara lain unuk meinbayangkan tujuan akhir peziarshan
manusiz di dusia. Hasiloya, lukisan-lukisan rohani Nyoman Lungsir terlihat
kava dengan muatan kultural, Pem-bumi-an iman pada tataran ini
rampaknya lebih sulit diterima secara resmi oleh Gerega. Meski demikian.
praktek semacam ini tidek jerang tecadi dalam kehidupan sehari-hari
beriman umat. Iman sering dihavati dengan tambahan aneka unsur
kepercayaan setempat. Lukisan-lukisan Nyoman Lungsir menjadi sebush
contoh nyaia perjumpaan iman Katalik dengen budaya setempat. Secara
tenlogis, Gereja menggariskan iman sebapai cohaya penerang budaya.
Mamun secara sosiologis, perlu juga disadarn bahwa budayva menjadi
kacamata untuk memahami iman.

Dengan caranya masing-masing, Kevat Kitjen dan Myoman Lungsir
telah mencoba membangun jembatan dizlog antara dua dunia: ke-Eatolik-
an dan ke-Bali-an. Lukisan-lukizan mereka menunjukkan balvwa identitas
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budlaya bukanlah sebuah baju yang mudah ditanggalkan. Iharat kulit, identitas
budava itu melekat dan menjadi bagian hidup seseorang. Maka menghayvati
iman dalam budaya, tampaknya bukan sebuah pilihan, melainkan
keniscavaan.
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